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Abstract. This study aims to examine students’ perceptions of teachers’
competence in fostering students’ self-efficacy to validate religious information
on social media, as well as to explain how students at State Senior High Schools
maintain consistency in their affective (moral) learning outcomes amidst a flood
of contradictory digital content. This research employs a qualitative literature
review method, analysing scientific articles, books, and research reports relevant
to teacher competence, self-efficacy, digital literacy, and moral education. The
findings indicate that students’ positive perceptions of teachers’ academic,
pedagogical, and personal competencies contribute significantly to the
development of students’ self-efficacy in validating religious information
encountered on social media. Teachers are positioned as the primary point of
reference when students encounter questionable information, thereby helping to
prevent exposure to hoaxes and misleading content. Furthermore, the
internalisation of moral values through learning, teachers’ exemplary behaviour,
the practice of religious rituals, and extracurricular activities forms a strong
affective foundation. This foundation enables students to maintain consistent
moral behaviour in the digital space. These findings underscore the importance
of strengthening teachers’ competencies and developing contextually relevant
digital literacy programmes in madrasahs.

Keywords: Teacher Competence, Self-Efficacy, Information Validation, Moral
Internalization, Behavioral Consistency, Social Media, Madrasah Students

Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengkaji persepsi siswa terhadap kompetensi
guru dalam membangun efikasi diri siswa untuk memvalidasi informasi
keagamaan di media sosial serta menjelaskan bagaimana siswa Madrasah Aliyah
Negeri mempertahankan konsistensi hasil belajar afektif (moral) di tengah arus
konten digital yang kontradiktif. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan
pustaka kualitatif dengan menganalisis artikel ilmiah, buku, dan laporan
penelitian yang relevan dengan kompetensi guru, efikasi diri, literasi digital, dan
pendidikan moral. Hasil kajian menunjukkan bahwa persepsi positif siswa
terhadap kompetensi akademik, pedagogik, dan personal guru berkontribusi
signifikan dalam pembentukan efikasi diri siswa untuk memvalidasi informasi
keagamaan yang ditemui di media sosial. Guru diposisikan sebagai rujukan
utama ketika siswa menghadapi informasi yang meragukan, sehingga membantu
mencegah paparan hoaks dan konten menyesatkan. Selain itu, internalisasi nilai
moral melalui pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan ibadah, dan kegiatan
ekstrakurikuler membentuk fondasi afektif yang kuat. Fondasi ini
memungkinkan siswa menjaga konsistensi perilaku moral di ruang digital.
Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi guru dan
pengembangan program literasi digital yang kontekstual di madrasah.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Efikasi Diri, Validasi Informasi, Internalisasi
Moral, Konsistensi Perilaku, Media Sosial, Siswa Madrasah
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PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi ruang utama pertukaran gagasan dan klaim kebenaran,
termasuk dalam ranah keagamaan. Siswa sebagai generasi digital native menghabiskan waktu
yang signifikan di platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Twitter, dengan paparan
informasi dari sumber yang kredibilitasnya tidak selalu jelas. Dalam konteks keagamaan,
kondisi ini menjadi semakin problematis karena menyangkut keyakinan personal yang sensitif.
Berbagai konten dakwah, ceramah, kutipan ayat, dan fatwa sering disajikan secara menarik
tanpa disertai rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga meningkatkan risiko
misinformasi dan distorsi pemahaman agama. Oleh karena itu, literasi digital keagamaan
menjadi kebutuhan mendesak agar siswa mampu mengevaluasi informasi secara kritis, bukan
sekadar menjadi konsumen pasif (Khayru et al., 2025).

Dalam situasi tersebut, guru memiliki peran strategis sebagai figur otoritatif yang
berpotensi menjadi rujukan utama siswa dalam memvalidasi informasi keagamaan. Persepsi
siswa terhadap kompetensi pedagogik dan kepribadian guru, serta relasi kepercayaan yang
terbangun di lingkungan sekolah, memengaruhi sejauh mana guru dipandang layak dipercaya
(Latif & Darmawan, 2024; Arciniegas-Romero et al., 2025). Ketika siswa menemukan
informasi keagamaan yang kontroversial di media sosial, guru yang dipersepsikan kompeten
dan jujur cenderung dijadikan sumber konfirmasi. Mekanisme ini berkaitan dengan efikasi diri
siswa, yaitu keyakinan bahwa mereka mampu memanfaatkan kompetensi guru sebagai filter
dalam menyaring informasi. Efikasi diri juga berhubungan erat dengan kemandirian belajar
dan pengambilan keputusan akademik siswa (Phan, 2011; Imanuddin & Darmawan, 2024),
serta menjadi fondasi penting dalam membangun budaya akademik yang sehat (Rojak, 2024).

Madrasah juga menghadapi tantangan serius dalam menjaga konsistensi akhlak siswa di
ruang virtual. Proses internalisasi akhlak yang berlangsung melalui pembelajaran, keteladanan
guru, pembiasaan ibadah, dan kegiatan ekstrakurikuler sering kali diuji ketika siswa
berhadapan dengan arus konten media sosial yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Media
sosial di era post-truth mempercepat penyebaran misinformasi keagamaan berbasis emosi dan
identitas, sehingga siswa rentan terhadap konten manipulatif dan resisten terhadap koreksi
(Ahmad et al., 2025). Selain itu, paparan gaya hidup hedonis dan tekanan sosial daring turut
memengaruhi perilaku siswa, yang tidak jarang berbeda antara ruang nyata dan ruang virtual
(Hariani et al., 2021; Azizah & Darmawan, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa
internalisasi akhlak sering kali belum sepenuhnya bertransformasi menjadi karakter yang

konsisten lintas konteks.
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Sejumlah penelitian telah membahas literasi digital, kompetensi guru, dan pendidikan
karakter secara terpisah, serta menyoroti peran lingkungan sekolah dan keluarga dalam
pembentukan perilaku siswa (Khunafah et al., 2024; Lindra et al., 2024; Safira et al., 2022).
Namun, kajian yang secara simultan mengaitkan persepsi siswa terhadap kompetensi guru,
efikasi diri dalam memvalidasi informasi keagamaan, dan konsistensi akhlak siswa di media
sosial masih terbatas. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini. Penelitian ini tidak hanya
menelaah peran guru sebagai sumber otoritas keagamaan, tetapi juga mengkaji mekanisme
psikologis yang mendorong siswa menjadikan guru sebagai rujukan utama di tengah banjir
informasi digital, serta bagaimana proses internalisasi akhlak di madrasah bertahan dalam
ruang virtual.

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis secara kualitatif
persepsi siswa terhadap kompetensi guru dalam membentuk efikasi diri mereka untuk
memvalidasi informasi keagamaan di media sosial, serta mengkaji strategi internalisasi akhlak
yang memungkinkan siswa Madrasah Aliyah Negeri menjaga konsistensi perilaku di ruang
digital. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian psikologi pendidikan Islam terkait
efikasi diri dan internalisasi nilai di era digital. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan
menjadi rujukan bagi guru dan madrasah dalam merancang strategi pembelajaran dan

pendampingan yang lebih adaptif terhadap tantangan media sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berorientasi pada
pengukuran numerik, melainkan pada upaya memahami dan menafsirkan makna yang
terkandung dalam berbagai temuan konseptual dan hasil penelitian sebelumnya. Creswell
(2012) menegaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan menggali pemahaman mendalam
tentang bagaimana individu atau kelompok memaknai realitas sosial yang mereka hadapi.
Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menelaah secara
interpretatif hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru, pembentukan efikasi
diri dalam memverifikasi informasi keagamaan, serta proses internalisasi nilai akhlak dalam
menjaga konsistensi perilaku siswa di ruang digital.

Sumber data penelitian diperoleh dari bahan-bahan tertulis yang relevan dengan fokus
kajian, meliputi buku teks akademik, artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta
dokumen kebijakan pendidikan yang membahas efikasi diri, kompetensi guru, literasi media,

internalisasi nilai, dan perilaku digital remaja. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
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dokumentasi dengan langkah-langkah sistematis, yaitu penelusuran literatur melalui basis data
ilmiah dan repositori jurnal, pemilihan sumber berdasarkan kesesuaian topik dan kredibilitas
publikasi, serta pencatatan informasi penting yang berkaitan dengan variabel penelitian. Zed
(2008) menyatakan bahwa teknik dokumentasi dalam studi pustaka mencakup proses
menghimpun, mengelompokkan, dan mengorganisasi data pustaka agar dapat dianalisis secara
ilmiah.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis isi
kualitatif. Moleong (2010) menjelaskan bahwa analisis isi kualitatif dilakukan melalui
beberapa tahapan, meliputi reduksi data dengan menyeleksi informasi yang relevan, penyajian
data dalam bentuk paparan tematik yang terstruktur, serta penarikan kesimpulan melalui proses
interpretasi dan verifikasi. Keabsahan temuan dijaga dengan cara membandingkan berbagai
sumber literatur, menelaah konsistensi gagasan antar referensi, serta melakukan konfirmasi

silang terhadap temuan-temuan yang menunjukkan kecenderungan makna yang sejalan.

HASIL DAN DISKUSI
Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru dan Efikasi Diri dalam Validasi Informasi
Keagamaan di Media Sosial

Hasil kajian menunjukkan bahwa siswa Madrasah Aliyah Negeri secara aktif memperoleh
informasi keagamaan dari media sosial, dengan tingkat akurasi dan kredibilitas yang beragam.
Dalam menghadapi kondisi tersebut, siswa tidak sepenuhnya bersikap pasif, tetapi
menunjukkan kecenderungan untuk melakukan klarifikasi dan verifikasi, terutama dengan
merujuk kepada guru. Temuan ini memperlihatkan bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi
guru berperan penting dalam membentuk kepercayaan mereka terhadap proses validasi
informasi keagamaan. Guru dipersepsikan bukan hanya sebagai penyampai materi di kelas,
tetapi juga sebagai rujukan utama ketika siswa menghadapi informasi keagamaan yang
meragukan di ruang digital.

Berdasarkan hasil analisis literatur, kompetensi guru yang paling sering dipersepsikan
secara positif oleh siswa mencakup penguasaan materi keagamaan, kemampuan
menyampaikan materi secara jelas, serta keterampilan membimbing siswa untuk berpikir Kritis.
Siswa cenderung lebih percaya pada klarifikasi guru yang mampu menjelaskan dasar
keagamaan secara argumentatif dan terbuka. Selain itu, pemanfaatan media dan teknologi
pembelajaran oleh guru turut memperkuat persepsi tersebut, terutama ketika guru

menggunakan media sosial sebagai sarana berbagi konten keagamaan yang edukatif dan
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bertanggung jawab. Keteladanan guru dalam menyikapi informasi juga menjadi faktor penting
yang diamati dan ditiru oleh siswa dalam aktivitas digital mereka.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kompetensi guru
berkontribusi pada terbentuknya efikasi diri siswa dalam memverifikasi informasi keagamaan.
Siswa dengan efikasi diri yang kuat menunjukkan kepercayaan diri dalam menilai kebenaran
informasi, kemampuan untuk mencari sumber yang lebih kredibel, serta kecenderungan untuk
menganalisis isi informasi sebelum mempercayainya. Mereka tidak segan melakukan
klarifikasi kepada guru ketika menemukan perbedaan pandangan atau informasi yang tidak
selaras dengan pemahaman sebelumnya. Sikap kehati-hatian ini juga tercermin dalam tanggung
jawab siswa untuk tidak menyebarkan informasi yang belum terverifikasi. Dalam situasi ketika
siswa dihadapkan pada perbedaan pendapat antara guru dan tokoh agama populer di media
sosial, efikasi diri berperan sebagai mekanisme pengendali. Siswa dengan efikasi diri tinggi
tidak serta-merta menolak salah satu sumber, tetapi membandingkan argumentasi,
mempertimbangkan dasar keilmuan, dan menjadikan dialog dengan guru sebagai sarana
pendalaman pemahaman. Proses ini tidak hanya memperkuat kemampuan berpikir kritis, tetapi
juga membentuk sikap dewasa dalam menyikapi perbedaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kompetensi pedagogik guru
berkontribusi signifikan dalam membangun efikasi diri siswa untuk memvalidasi informasi
keagamaan di media sosial. Efikasi diri tersebut kemudian terinternalisasi menjadi kebiasaan
reflektif dan sikap bertanggung jawab dalam berinteraksi di ruang digital. Temuan ini
menegaskan bahwa peran guru tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi meluas pada
pembentukan karakter Kkritis dan kesadaran etis siswa dalam menghadapi tantangan informasi

di era digital.

Internalisasi Akhlak dan Konsistensi Perilaku Siswa MAN di Ruang Virtual

Akhlak merupakan perilaku atau sikap yang mencerminkan nilai-nilai moral dan ajaran
Islam yang terinternalisasi dalam diri seseorang dan termanifestasi dalam tindakan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, akhlak didefinisikan secara operasional sebagai perilaku siswa yang
mencerminkan nilai-nilai moral Islam dalam berinteraksi, berkomunikasi, serta menggunakan
media digital atau ruang virtual secara bertanggung jawab, santun, dan selaras dengan norma
keagamaan. Internalisasi akhlak di ruang virtual tercermin dari kemampuan siswa menjaga
etika komunikasi, bersikap jujur, bertanggung jawab dalam penggunaan media sosial,
menghargai orang lain, serta menunjukkan konsistensi perilaku sesuai nilai-nilai Islam. Oleh

karena itu, indikator akhlak di ruang virtual meliputi (1) etika komunikasi digital, (2) kejujuran
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dalam interaksi daring, (3) tanggung jawab penggunaan media sosial, (4) sikap menghargai
orang lain, dan (5) konsistensi perilaku Islami.

Siswa yang mampu menjaga konsistensi akhlak di media sosial umumnya memiliki
kesadaran bahwa perilaku di dunia maya merupakan bagian integral dari kepribadian mereka.
Mereka tidak memisahkan identitas virtual dan nyata, karena memandang akhlak sebagai nilai
yang berlaku di semua ruang. Kesadaran teologis bahwa Allah Maha Melihat di setiap situasi
membentuk kontrol internal yang kuat, sehingga siswa tetap berhati-hati dalam bertutur dan
bertindak di ruang digital. Kesadaran tanggung jawab personal ini sejalan dengan prinsip
pendidikan karakter dan literasi moral yang dikembangkan di sekolah (Mendonca et al., 2021).

Penguatan akhlak di ruang virtual juga didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
di madrasah, seperti kajian rutin, pelatihan dakwah, dan forum diskusi keislaman (Farhan,
2025). Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh ruang dialog untuk membahas tantangan
moral di media sosial serta menemukan solusi berdasarkan nilai-nilai Islam. Diskusi sebaya
dalam suasana kolaboratif mendorong keterbukaan, refleksi moral, serta pengembangan
kompetensi sosial dan berpikir kritis siswa (Rahmawati & Darmawan, 2024; Ainin et al., 2015).
Selain itu, kemampuan mengelola emosi menjadi keterampilan penting dalam menjaga
konsistensi akhlak di media sosial. Siswa dengan kecerdasan emosional yang baik mampu
mengendalikan respons terhadap konten atau komentar yang memicu emosi negatif, sehingga
terhindar dari perilaku impulsif. Pengelolaan emosi yang sehat berkorelasi dengan hubungan
sosial yang harmonis dan prestasi akademik (Mubasysyir & Darmawan, 2024), serta berperan
signifikan dalam mengontrol perilaku agresif di lingkungan digital (Akram et al., 2020).

Konsistensi akhlak juga tercermin dalam selektivitas siswa terhadap konten yang
dikonsumsi dan dibagikan. Kesadaran digital mendorong siswa untuk mengevaluasi kebenaran
dan dampak informasi sebelum menyebarkannya, sehingga mendukung literasi informasi dan
tanggung jawab sosial (Rojak et al., 2024). Literasi digital yang baik membantu individu
bersikap kritis dan bertanggung jawab dalam berbagi konten di media sosial (Aldowah et al.,
2019). Kebijakan sekolah terkait penggunaan gawai turut membentuk kebiasaan digital siswa.
Aturan yang jelas dan konsisten membantu siswa mengembangkan disiplin, fokus belajar, serta
keseimbangan antara interaksi daring dan luring (Goh et al., 2015; Mubarok & Darmawan,
2025). Pembatasan penggunaan ponsel di sekolah terbukti meningkatkan kualitas interaksi
sosial dan konsentrasi belajar siswa (Beland & Murphy, 2016).

Sifat adiktif media sosial menjadi tantangan serius dalam menjaga konsistensi akhlak.
Algoritma platform digital dapat mendorong penggunaan berlebihan dan melemahkan kontrol

diri. Oleh karena itu, pendidikan tentang manajemen waktu dan kecanduan digital perlu
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diintegrasikan dalam pendidikan akhlak kontemporer (Zahid et al., 2025). Desain platform
seperti infinite scrolling dan personalisasi algoritma terbukti meningkatkan perilaku
penggunaan kompulsif (Filipek, 2025; Rolando, 2025). Konsistensi akhlak siswa MAN di
ruang virtual merupakan hasil sinergi antara keteladanan guru, pendampingan orang tua,
dukungan teman sebaya, serta kesadaran personal siswa terhadap tanggung jawab religius.
Kolaborasi berbagai pihak dalam pendidikan berperan penting dalam pembentukan karakter
dan tanggung jawab digital remaja (Umroh & Darmawan, 2024; Berkowitz & Bier, 2005).
Sinergi ini memungkinkan lahirnya generasi muslim yang cakap digital sekaligus berakhlak

mulia di tengah dinamika media sosial.

KESIMPULAN

Persepsi positif siswa terhadap kompetensi guru berperan penting dalam membentuk
efikasi diri siswa untuk memvalidasi informasi keagamaan di media sosial. Kepercayaan
terhadap guru mendorong siswa menjadikan guru sebagai rujukan utama saat menghadapi
informasi yang meragukan, sekaligus menumbuhkan literasi digital dan kemampuan berpikir
kritis. Di sisi lain, internalisasi akhlak melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan ibadah,
dan kegiatan ekstrakurikuler membentuk fondasi nilai yang memungkinkan siswa menjaga
konsistensi perilaku di ruang virtual. Kesadaran teologis, kedekatan dengan guru, dukungan
teman sebaya, dan kemampuan mengelola emosi memperkuat ketahanan moral siswa dalam
menghadapi tantangan media sosial. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan serta penguatan program pendidikan akhlak dan literasi
digital di madrasah. Madrasah perlu merancang pembinaan yang relevan dengan tantangan
digital dan melibatkan orang tua dalam pendampingan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan
mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa dan mengkaji praktik terbaik pembinaan akhlak

digital yang dapat direplikasi secara lebih luas.
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